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Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam indigenous di Indonesia 
memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter, penguatan moral, 
dan menjaga stabilitas sosial. Namun, di era disrupsi digital, pesantren 
rentan menjadi sasaran hoaks dan disinformasi yang dapat memengaruhi 
persepsi publik secara negatif. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 
tipologi dan motif hoaks yang menargetkan pesantren, menganalisis 
dampaknya terhadap citra sosial-keagamaan, serta mengeksplorasi strategi 
penanggulangan melalui literasi digital berbasis nilai-nilai Islam dan 
kolaborasi komunitas. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sosial 
dengan metode studi pustaka, analisis tematik, dan analisis wacana kritis, 
serta triangulasi sumber untuk memastikan validitas data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hoaks terhadap pesantren hadir dalam berbagai 
bentuk: ideologis-politik, moral-sosial, ekonomi-finansial, dan teologis. 
Dampak yang timbul bersifat multidimensional, termasuk stigmatisasi 
sosial, tekanan psikologis bagi santri dan pengasuh, polarisasi politik, serta 
ancaman terhadap stabilitas nasional. Upaya penanggulangan dilakukan 
melalui literasi digital, etika bermedia, dakwah digital, dan kolaborasi 
komunitas. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi digital berbasis nilai 
Islam untuk membangun ekosistem informasi yang sehat dan memperkuat 
ketahanan sosial-keagamaan. 

 

Article History: 
Received: 29 Nov 2025 
Revised: 31 Dec 2025 
Accepted: 31 Dec 2025 
 
Keywords: 
Disinformation; Hoaxes; Digital 
Literacy; Islamic Values; 
Pesantren. 

Pesantren, as indigenous Islamic educational institutions in Indonesia, play a strategic 
role in character building, moral strengthening, and maintaining social stability. 
However, in the era of digital disruption, pesantren are vulnerable to hoaxes and 
misinformation that can negatively influence public perception. This study aims to map 
the typologies and motives of hoaxes targeting pesantren, analyze their impact on socio-
religious image, and explore mitigation strategies through digital literacy grounded in 
Islamic values and community collaboration. The research employs a qualitative social 
approach using literature review, thematic analysis, and critical discourse analysis, with 
source triangulation to ensure data validity. The findings indicate that hoaxes targeting 
pesantren manifest in various forms: ideological-political, moral-social, economic-
financial, and theological. The resulting impacts are multidimensional, including social 
stigmatization, psychological pressure on students and educators, political polarization, 
and threats to national stability. Mitigation efforts are carried out through digital 
literacy, media ethics, digital da'wah, and community collaboration. These findings 
underscore the importance of Islamic values-based digital literacy in building a healthy 
information ecosystem and strengthening socio-religious resilience. 
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PENDAHULUAN 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam indigenous Indonesia memiliki posisi strategis dalam 

perkembangan sosial, budaya, dan keagamaan bangsa. Dalam khazanah keilmuan kontemporer, sejumlah 
studi menegaskan bahwa pesantren tidak hanya berperan sebagai pusat transmisi ilmu keislaman, tetapi juga 
sebagai institusi penguatan karakter, pemberdayaan masyarakat, dan stabilitas sosial (Azra, 2019; Bruinessen, 
2015). Namun, memasuki era disrupsi digital, muncul transformasi baru dalam ekosistem informasi yang 
secara signifikan memengaruhi cara masyarakat memproduksi, mengonsumsi, dan mempersepsikan 
kebenaran. Literatur mengenai information disorder menunjukkan bahwa disinformasi dan hoaks 
berkembang menjadi ancaman global yang memiliki karakter politis, ideologis, dan ekonomi (Wardle & 
Derakhshan, 2017). Di Indonesia, fenomena tersebut mendapatkan konteks lebih kompleks ketika menyasar 
institusi berbasis agama seperti pesantren, mengingat sensitivitas isu keagamaan yang mudah memicu 
sentimen emosional dan konflik sosial. 

Sejauh ini, penelitian mengenai hoaks keagamaan secara umum telah banyak dilakukan, terutama 
yang membahas isu radikalisme, polarisasi politik, dan miskonsesepsi ajaran keagamaan. Studi Munabiah 
Lestari (2023) misalnya, menegaskan bahwa hoaks bernuansa agama kerap memanfaatkan tokoh, simbol, 
dan praktik keagamaan untuk membangun mispersepsi kolektif. Di sisi lain, riset mengenai literasi digital di 
kalangan masyarakat juga telah menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan verifikasi fakta, keberadaan 
filter bubble, dan pengaruh algoritma memperparah kerentanan publik terhadap persebaran hoaks (Pariser, 
2011; Ong & Tapsell, 2022). Namun, meskipun literatur terkait hoaks keagamaan cukup luas, kajian yang 
secara khusus memetakan hoaks tentang pesantren baik tipologi, motif, dampak multidimensional, maupun 
strategi penanggulangannya masih relatif terbatas dan belum terstruktur secara mendalam. 

Di sinilah letak gap analysis penelitian ini. Selama ini, pesantren lebih sering dikaji dari perspektif 
pendidikan, budaya, atau politik Islam. Sementara itu, fenomena kontemporer berupa hoaks yang secara 
sistematis menargetkan pesantren baik melalui isu ideologis, moral, finansial, maupun teologis—masih 
belum memperoleh perhatian akademik yang memadai. Padahal, narasi-narasi palsu tersebut berkontribusi 
langsung terhadap pembentukan stigma, delegitimasi otoritas keagamaan, hingga polarisasi sosial. Selain itu, 
penelitian yang menelaah bagaimana pesantren merespons dan mengembangkan strategi literasi digital 
berbasis nilai-nilai Islam tradisional juga masih jarang dilakukan. Minimnya kajian empiris dan teoretis yang 
komprehensif mengenai hoaks tentang pesantren menunjukkan adanya ruang akademik yang perlu diisi guna 
memperkaya literatur disinformasi dalam konteks keindonesiaan. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini berangkat dari pertanyaan mengenai 
bagaimana konstruksi hoaks tentang pesantren terbentuk, motif apa yang melatarbelakanginya, bagaimana 
dampaknya terhadap citra sosial-keagamaan masyarakat, serta sejauh mana respons pesantren dan 
masyarakat mampu berfungsi sebagai mekanisme penangkal yang efektif. Permasalahan ini penting dikaji 
karena hoaks bukan hanya persoalan informasi salah, tetapi merupakan instrumen produksi realitas sosial 
yang berimplikasi langsung pada harmoni, kepercayaan publik, dan ketahanan nasional. Ketika pesantren 
yang selama ini dianggap sebagai penjaga moral, pusat moderasi, dan jantung peradaban Islam Nusantara 
menjadi objek disinformasi, maka dampaknya tidak hanya mengenai reputasi institusi, tetapi juga menyentuh 
dimensi keagamaan, politik, dan kebudayaan masyarakat secara luas. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif analitis dengan 
mengintegrasikan kerangka political identity, attention economy, dan konsep information disorder untuk 
menjelaskan dinamika persebaran hoaks tentang pesantren. Penelitian ini juga menganalisis dampak sosial, 
psikologis, politik, hingga nasional yang ditimbulkan dari stigmatisasi tersebut. Selain itu, studi ini 
mengevaluasi bagaimana pesantren dan masyarakat mengembangkan strategi penanggulangan berbasis 
literasi digital, nilai-nilai agama, serta kolaborasi komunitas sebagai upaya menciptakan ekosistem informasi 
yang sehat. Pada tataran praktis, penelitian ini menyoroti program-program seperti Santri Siaga Digital, 
dakwah digital, dan peran komunitas anti-hoaks sebagai bagian dari solusi berkelanjutan. 

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah: (1) memetakan tipologi dan motif hoaks yang 
menargetkan pesantren di media sosial; (2) menganalisis dampak hoaks terhadap citra sosial-keagamaan 
masyarakat serta posisi pesantren dalam ruang publik digital; dan (3) mengeksplorasi strategi pencegahan 
dan pemberdayaan literasi digital yang dilakukan pesantren dan masyarakat. Penelitian ini diharapkan tidak 
hanya memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian disinformasi dan komunikasi keagamaan, 
tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi pengambil kebijakan, lembaga pendidikan Islam, serta 
komunitas masyarakat dalam merumuskan strategi mitigasi hoaks yang lebih efektif dan kontekstual. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya menghadirkan pemahaman komprehensif mengenai 
fenomena hoaks tentang pesantren dalam perspektif sosial, digital, dan keagamaan, sekaligus memberikan 
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pijakan akademik untuk memperkuat ketahanan informasi nasional berbasis nilai-nilai keislaman dan 
kebudayaan Nusantara. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sosial dengan metode studi pustaka (library 
research). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena sosial berupa penyebaran 
hoaks tentang pesantren di media sosial serta dinamika sosial yang melingkupinya, termasuk strategi yang 
diterapkan oleh pesantren dan masyarakat dalam merespons fenomena tersebut. Pendekatan kualitatif sosial 
berupaya menelaah makna, konteks, dan interaksi sosial di balik fenomena hoaks, sehingga mampu 
mengungkap dimensi sosial, kultural, politik, dan ideologis yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui angka 
atau survei kuantitatif. 

Metode studi pustaka digunakan sebagai dasar untuk menelusuri dan menganalisis berbagai sumber 
tertulis yang relevan. Sumber data penelitian terdiri atas literatur ilmiah berupa jurnal, artikel, buku cetak, 
dan e-book yang membahas isu-isu disinformasi, literasi digital, dakwah digital, komunikasi sosial, serta 
peran pesantren dalam membentuk moralitas dan karakter masyarakat. Buku dan e-book digunakan untuk 
memperkuat kerangka teori sosial dan keagamaan, sekaligus memberikan pemahaman historis mengenai 
pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus institusi sosial. Sementara itu, artikel ilmiah, laporan resmi 
pemerintah, serta publikasi dari lembaga dan komunitas literasi digital seperti Kementerian Komunikasi dan 
Informatika, MAFINDO, dan Siberkreasi digunakan sebagai data empiris untuk menggambarkan praktik 
sosial penanggulangan hoaks dan pelaksanaan literasi digital di masyarakat. 

Analisis data dilakukan secara tematik dan wacana sosial, dengan menelaah setiap sumber untuk 
menemukan pola makna, representasi, dan konstruksi sosial yang muncul dalam narasi tentang pesantren di 
media digital. Peneliti juga menggunakan analisis wacana kritis (critical discourse analysis) untuk memahami 
bagaimana hoaks tentang pesantren diproduksi, disebarkan, dan diterima oleh masyarakat dalam konteks 
sosial dan politik digital Indonesia. Analisis ini menyoroti relasi kuasa, kepentingan ideologis, serta dampak 
sosial yang muncul dari praktik komunikasi digital tersebut. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, yaitu dengan 
membandingkan dan memverifikasi informasi dari berbagai jenis literatur agar diperoleh konsistensi dan 
akurasi temuan. Pengecekan silang antar-sumber dilakukan guna meminimalkan bias interpretasi. Seluruh 
proses penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika akademik dan keislaman, termasuk 
menghormati hak cipta, menjaga kejujuran ilmiah, serta berlandaskan pada nilai tabayyun yakni sikap kritis 
dalam memverifikasi kebenaran informasi sebelum disimpulkan atau disebarkan. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif sosial, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 
deskripsi fenomena, tetapi juga berupaya menafsirkan makna sosial dan implikasi kultural dari penyebaran 
hoaks tentang pesantren. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai pola komunikasi sosial di era digital serta strategi literasi digital dan dakwah kontemporer yang 
dikembangkan pesantren dan masyarakat dalam membangun ekosistem informasi yang sehat dan beretika. 

Dengan mempertimbangkan fokus kajian pada dinamika penyebaran informasi, konstruksi wacana 
digital, dan respons sosial-keagamaan pesantren, artikel ini berada dalam ranah studi komunikasi dan 
sosiologi agama. Kajian ini memadukan pendekatan komunikasi sosial—terutama pada aspek produksi, 
distribusi, dan penerimaan pesan digital—dengan perspektif sosiologi agama yang menelaah respons 
institusi keagamaan terhadap perubahan sosial akibat disinformasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya relevan bagi pengembangan pendidikan Islam secara umum, tetapi juga memperluas kontribusi 
akademik pada studi komunikasi keagamaan di era digital.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pesantren, sebagai subkultur dan institusi pendidikan 
indigenous Indonesia, tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keagamaan tetapi juga sebagai agen sosial dan 
budaya. Dalam peta kontestasi wacana di Indonesia, pesantren seringkali menjadi objek yang 
direpresentasikan secara negatif. Di era digital, media sosial menjadi amplifier yang powerful bagi 
penyebaran disinformasi dan hoaks yang menargetkan pesantren. Hoaks ini bukan hanya sekadar informasi 
salah, melainkan sebuah konstruksi realitas yang bermuatan politis-ideologis untuk menciptakan opini publik 
yang merugikan pesantren. Memetakan bentuk, dampak, dan strategi penangkalannya menjadi sebuah 
keniscayaan untuk melindungi khazanah budaya dan keagamaan Nusantara. 
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A. Fenomena Hoaks tentang Pesantren di Media Sosial 
Motif dan Kerangka Teoritis Penyebaran Hoaks. Penyebaran hoaks tentang pesantren tidak terjadi 

dalam ruang hampa. Dalam beberapa tahun belakangan, berbagai hoaks mengenai pesantren kerap 
menyebar di media sosial dan memengaruhi pandangan masyarakat. Salah satu contohnya adalah peristiwa 
di sebuah pesantren di Jawa Timur pada 2022, ketika sebuah video cuplikan kegiatan santri dianggap sebagai 
tindakan kekerasan dan dikaitkan dengan radikalisme. Setelah diselidiki oleh pihak berwajib dan tim 
pemeriksa fakta, terungkap bahwa video tersebut sebenarnya berasal dari latihan bela diri biasa yang sengaja 
diambil sebagian dan diberi narasi penghasutan oleh akun tidak dikenal. Kasus ini sempat memicu kecaman 
dari publik serta menimbulkan tekanan psikologis bagi para santri, sebelum akhirnya ada penjelasan resmi. 

Contoh lainnya terjadi di sebuah pesantren di Jawa Barat pada 2023, yang dituduh menerima dana 
asing untuk kegiatan intoleran melalui unggahan di platform X (Twitter). Ternyata, informasi tersebut 
berasal dari blog anonim yang memanipulasi data dan menggunakan foto yang telah direkayasa. Meskipun 
Kementerian Agama dan pengurus pesantren telah membantahnya, hoaks tersebut sempat dipercaya banyak 
orang karena penyebarannya yang luas melalui grup WhatsApp dan Facebook, sehingga merusak reputasi 
lembaga tersebut. 

Dari kasus-kasus itu terlihat bahwa hoaks tentang pesantren tidak hanya tersebar di media arus 
utama, tetapi juga melalui platform komunitas di dunia digital yang sulit ditelusuri asal-usulnya. Pola 
penyebaran seperti ini mengindikasikan adanya maksud tertentu—baik politis maupun ekonomis—dan 
semakin menegaskan perlunya pesantren membangun literasi digital di internal mereka. Langkah ini penting 
untuk melindungi reputasi lembaga serta nilai-nilai Islam yang dipegang teguh. Beberapa motif dan teori 
yang melatar belakanginya adalah:  
1. Politik Identitas dan Komodifikasi Agama: Beberapa informasi palsu yang menargetkan pesantren kerap 

muncul dalam konteks politik identitas, di mana agama diposisikan sebagai instrumen strategis untuk 
memperkuat legitimasi dan kohesi kelompok tertentu.(Hariyanto et al., 2025) Dalam perspektif kajian 
komodifikasi agama, simbol-simbol keagamaan tidak hanya menjadi sarana praktik keagamaan, tetapi 
juga rentan dimanfaatkan sebagai alat politik untuk mengukuhkan identitas kelompok. Eksploitasi 
tersebut dapat menghasilkan narasi yang menyesatkan, memanipulasi persepsi publik, dan 
memunculkan polarisasi sosial, sehingga pesantren sebagai institusi pendidikan Islam menghadapi risiko 
disinformasi yang berdampak pada citra dan peran sosialnya.(F. Hakim & Harapandi Dahri, 2025) 

2. Ekonomi Perhatian (Attention Economy): Dalam kerangka ekonomi perhatian, konten yang bersifat 
sensasional terkait pesantren misalnya isu radikalisme, kontroversi, atau skandal cenderung memperoleh 
tingkat keterlibatan publik (engagement) yang tinggi. Fenomena ini sejalan dengan dinamika digital, di 
mana narasi keagamaan dan konten dakwah di media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi 
atau spiritual, tetapi juga berpotensi dikomodifikasi untuk tujuan ekonomi. Monetisasi konten tersebut 
dapat dilakukan melalui berbagai mekanisme, termasuk iklan, donasi, atau model langganan, sehingga 
wacana keagamaan secara digital menjadi bagian dari siklus produksi dan konsumsi informasi yang 
mengutamakan perhatian audiens. Kondisi ini menimbulkan konsekuensi ganda: di satu sisi memperluas 
jangkauan dakwah, namun di sisi lain meningkatkan risiko penyebaran informasi yang distorsi atau 
sensasional demi menarik perhatian publik.(F. Hakim & Harapandi Dahri, 2025) Studi yang dilakukan 
di lingkungan pesantren menunjukkan bahwa literasi media memegang peranan krusial dalam 
membekali santri agar mampu menilai, menyaring, dan merespons informasi secara kritis. Hal ini 
menjadi semakin penting di era post-truth, di mana narasi yang bersifat emosional, sensasional, atau 
menyesatkan mudah tersebar dan viral melalui media digital. Dengan peningkatan kemampuan literasi 
media, santri tidak hanya mampu mengidentifikasi dan menolak hoaks, tetapi juga mengembangkan 
sikap analitis terhadap konten yang mereka konsumsi, sehingga pesantren dapat berfungsi sebagai ruang 
pendidikan yang melindungi komunitasnya dari dampak disinformasi sekaligus memperkuat kapasitas 
intelektual dan moral mereka.(Abu Amar Bustomi et al., 2023) 

3. Information Disorder (Gangguan Informasi): Hoaks yang menargetkan pesantren juga dapat dipahami 
sebagai bagian dari fenomena gangguan informasi yang lebih luas, yang mencakup disinformasi, 
misinformasi, dan ujaran kebencian (hate speech). Studi terkini menunjukkan adanya keterkaitan yang 
kompleks antara penyebaran hoaks berbasis agama, narasi kebencian, dan representasi dalam media 
mainstream di konteks sosial Islam Indonesia. Interaksi ini tidak hanya memperkuat polarisasi sosial 
dan persepsi negatif terhadap institusi pesantren, tetapi juga mencerminkan dinamika media digital yang 
memfasilitasi penyebaran konten yang manipulatif dan emosional, sehingga pesantren sebagai institusi 
pendidikan Islam menghadapi tantangan signifikan dalam menjaga reputasi dan perannya dalam 
membentuk nilai moral masyarakat.(L. Al Hakim & Anshori, 2021) Menurut Kango dan Wahyudi 
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(Jurnalisa), pola penyebaran hoaks berbasis agama menunjukkan karakter yang sangat sistematis, baik 
dalam hal pemilihan target, strategi narasi, maupun saluran distribusinya. Oleh karena itu, penerapan 
strategi literasi digital yang komprehensif menjadi sangat penting untuk mencegah dan memerangi 
dampak negatif hoaks. Di sisi lain, kajian di lingkungan pesantren menunjukkan bahwa santri tidak 
semata-mata menjadi objek dari arus disinformasi; mereka juga berperan sebagai agen literasi yang aktif. 
Santri mampu mengidentifikasi, menolak, dan mengoreksi informasi palsu dalam komunitasnya, 
sehingga pesantren berfungsi tidak hanya sebagai institusi pendidikan, tetapi juga sebagai pusat 
penguatan kapasitas literasi digital dan ketahanan informasi di masyarakat. (Zulyadi et al., 2024) 

Tipologi Hoaks tentang Pesantren di Media Sosial. Berdasarkan analisis terhadap berbagai kasus, 
hoaks tentang pesantren dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis: 
1. Hoaks Ideologis-Politik: Menuduh pesantren tertentu sebagai "sarang radikalisme," "basis teroris," atau 

"kandang buzzer" partisan tertentu. Hoaks jenis ini sering menggunakan video atau foto yang diambil 
dari konteks yang salah. Dampaknya adalah stigmatisasi dan kriminalisasi terhadap seluruh komunitas 
pesantren.(Hidayat & Ansory, 2023) 

2. Hoaks Moral-Sosial: Menyebarkan narasi bahwa pesantren adalah tempat yang penuh dengan kekerasan, 
perundungan, dan eksploitasi seksual. Kasus individual yang seharusnya ditangani secara hukum, 
digeneralisasi seolah-olah menjadi budaya sistemik di semua pesantren. Tujuannya adalah merusak 
kepercayaan publik terhadap otoritas moral kyai dan pesantren.(Syahputra, 2020)  

3. Hoaks Ekonomi-Finansial: Menuduh pengasuh pesantren melakukan korupsi dana sumbangan, hidup 
bermewah-mewah, atau menjalankan bisnis haram. Gambar kemewahan sering dipotong tanpa konteks 
untuk membangun narasi keserakahan.(Amrullah, 2025) 

4. Hoaks Teologis-Doktriner: Menyatakan bahwa praktik dan ajaran keagamaan yang dikembangkan di 
pesantren (seperti tahlilan, maulidan, dan ziarah kubur) adalah bid'ah sesat. Hoaks ini memanfaatkan 
perbedaan mazhab untuk memecah belah kesatuan umat Islam.(Alfanani, 2017) 

Strategi dan Upaya Menangkal Hoaks. Penanggulangan hoaks memerlukan pendekatan yang 
terintegrasi dari semua pemangku kepentingan. 

B. Dampak Hoaks terhadap Citra Masyarakat dan Agama  
Fenomena hoaks keagamaan telah menimbulkan dampak yang signifikan terhadap kehidupan sosial 

dan citra keagamaan masyarakat Indonesia.(Fathurrohman et al., 2024) Di tengah realitas bangsa yang 
majemuk, penyebaran berita palsu bernuansa agama menjadi ancaman serius karena dapat mengikis 
kepercayaan sosial, memicu konflik antarumat, dan menodai nilai-nilai toleransi.(Ellyda Retpitasari, 2023) 

Munabiah Lestari (2023) menjelaskan bahwa hoaks tentang agama kerap berupa fitnah terhadap 
tokoh keagamaan, manipulasi gambar, dan narasi provokatif yang menimbulkan kesalahpahaman 
publik.(Fathurrohman et al., 2024) Dampaknya tidak hanya menimbulkan keresahan sosial(Ubaidillah & 
Hartanto, 2020), tetapi juga mencemarkan citra umat beragama di mata masyarakat luas maupun dunia 
internasional. 

Secara umum, dampak hoaks dapat dilihat dari beberapa dimensi utama. Dari sisi sosial, hoaks 
memunculkan rasa curiga dan menurunkan solidaritas antarwarga.(Suryadi & Anwar, 2024) Dari aspek 
politik dan nasional, isu keagamaan sering dimanfaatkan untuk kepentingan politik yang menimbulkan 
polarisasi dan ancaman terhadap stabilitas nasional. Sementara dari aspek moral dan spiritual, penyebaran 
hoaks mencerminkan degradasi nilai kejujuran dan amanah, bertentangan dengan ajaran Islam yang 
menekankan prinsip tabayyun (klarifikasi) (Setia & Dilawati, 2024) sebagaimana termaktub dalam Q.S. Al-
Hujurat: 6.  

نُوْْٓا ٌۢ بِنَبَاٍ فَتَبَيَّ مْ فَاسِق 
ُ
مَنُوْْٓا اِنْ جَاءَۤك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
تُمْ نٰدِمِيْنَ  يٰٓا

ْ
ى مَا فَعَل

ٰ
ةٍ فَتُصْبِحُوْا عَل

َ
هَال نْ تُصِيْبُوْا قَوْمًا ٌۢ بِجَ

َ
ا  

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu membawa berita penting, maka telitilah 
kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali 
perbuatanmu itu.” 

Lebih jauh, banyaknya hoaks yang dikaitkan dengan isu radikalisme dan intoleransi turut 
membentuk stigma negatif terhadap umat Islam, seolah agama identik dengan kekerasan. Padahal, Islam 
mengajarkan kasih sayang dan menolak segala bentuk kebohongan. Karena itu, hoaks bukan sekadar 
masalah informasi, melainkan masalah moralitas dan kredibilitas keagamaan. 
C. Faktor Terjadinya Penyebaran Hoaks  

Penyebaran informasi palsu atau hoaks semakin meluas di era digital akibat kemudahan akses dan 
kecepatan distribusi melalui media sosial.(Hidayati, 2025) Hoaks merupakan informasi yang sengaja 
direkayasa untuk menyesatkan pembaca(Dwiyanto, 2021) dan kini menjadi ancaman bagi stabilitas sosial, 
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politik, dan ekonomi. Fenomena ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu literasi digital yang 
rendah(Illahi & Rita Gani, 2024), faktor psikologis, sistem algoritma media sosial, serta motif ekonomi dan 
politik. 
1. Rendahnya Literasi Digital. Salah satu temuan paling signifikan adalah kurangnya literasi media di antara 

peserta. Banyak peserta mengakui bahwa mereka tidak selalu mampu membedakan antara konten asli 
dan manipulatif. Kurangnya kemampuan masyarakat dalam memverifikasi kebenaran sumber informasi 
menjadi penyebab utama penyebaran hoaks. Banyak pengguna media sosial tidak dapat membedakan 
sumber yang kredibel, sehingga mudah menyebarkan berita palsu yang tampak meyakinkan.(Taxitari et 
al., 2025) Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia muda paling rentan karena rendahnya literasi 
media dan adanya Fear of Missing Out (FOMO) yang membuat mereka cepat membagikan informasi 
tanpa verifikasi.(Gradim, 2020) 

2. Faktor Psikologis. Bias kognitif seperti confirmation bias membuat individu hanya mempercayai 
informasi yang sejalan dengan pandangan mereka.(Modgil et al., 2021) Emosi seperti ketakutan, 
kemarahan, dan kegembiraan juga memicu penyebaran impulsif. Selain itu, keinginan untuk diterima 
dalam kelompok sosial tertentu sering membuat seseorang menyebarkan informasi yang mendukung 
identitas kelompoknya, meski tidak benar. (Arencibia et al., 2023) 

3. Faktor Sosial dan Teknologis. Algoritma media sosial memperkuat penyebaran hoaks dengan 
memprioritaskan konten yang sensasional dan emosional karena lebih menarik interaksi.(Mohseni & 
Ragan, 2015) Fenomena echo chamber dan filter bubble (Pariser, 2011) membuat pengguna hanya 
terpapar pada informasi yang sejalan dengan pandangan mereka, sehingga memperkuat polarisasi dan 
menutup ruang bagi informasi yang beragam. 

4. Faktor Ekonomi dan Politik. Motif ekonomi muncul karena berita sensasional dapat menarik banyak 
klik dan keuntungan iklan.(Papadogiannakis et al., n.d.) Sementara itu, dari sisi politik, hoaks sering 
digunakan sebagai alat propaganda untuk memengaruhi opini publik dan menjatuhkan lawan 
politik.(Mwangi, 2023) Contohnya terjadi pada peristiwa seperti Brexit (2016) dan pemilihan presiden 
di AS dan Brasil. 

5. Dampak dan Relevansi Global. Disinformasi telah menjadi isu global, terutama terlihat selama pandemi 
COVID-19 dengan munculnya berbagai klaim palsu.(Modgil et al., 2021) Menurut Blanco (2020) dari 
Barcelona Center for International Affairs (CIDOB), hoaks sering dimanfaatkan untuk menimbulkan 
ketidakpercayaan terhadap pemerintah dan memperkuat agenda politik tertentu.(Mwangi, 2023) 

D. Upaya Pesantren dan Masyarakat dalam Menangkal Hoaks 
Revolusi digital telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat. Akses 

informasi menjadi semakin mudah, cepat, dan tanpa batas. Akan tetapi, kemudahan tersebut juga 
menimbulkan dampak negatif, yaitu semakin luasnya penyebaran hoaks atau berita palsu. Berdasarkan data 
Kementerian Kominfo (2023), lebih dari 11.000 konten hoaks berhasil teridentifikasi hanya dalam kurun 
waktu satu tahun. Isu yang paling banyak disebarkan biasanya terkait dengan politik, agama, dan kesehatan 
masyarakat.(Rahmanto et al., 2023) 

Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya memiliki kemampuan untuk 
memilah dan memverifikasi kebenaran informasi. Di sinilah pesantren memiliki posisi yang sangat penting. 
Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, pesantren tidak hanya berperan dalam mencetak 
generasi berilmu agama, tetapi juga dalam membentuk karakter, etika, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai 
yang diajarkan di pesantren, seperti kejujuran, amanah, dan kehati-hatian dalam berbicara, dapat menjadi 
dasar untuk membangun budaya literasi digital yang sehat.(Ja’far, 2019) 

Selain itu, masyarakat secara luas juga berperan besar karena mereka menjadi pelaku utama 
penyebaran informasi di dunia maya. Kolaborasi antara pesantren dan masyarakat dapat menciptakan sinergi 
moral dan sosial untuk mencegah penyebaran berita palsu.(Amrullah, 2025) Oleh karena itu, penting untuk 
mengkaji lebih dalam bagaimana upaya kedua pihak dalam menanggulangi hoaks secara komprehensif. 
(Satiadharmanto, 2024) 
1. Peran Pesantren dalam Menangkal Hoaks 

a. Integrasi Literasi Digital dalam Pendidikan Pesantren. Pesantren mulai melakukan transformasi 
dengan mengadopsi literasi digital dalam kegiatan belajar mengajar. Program seperti Santri Siaga 
Digital dan Pesantren Cerdas Bermedia dilaksanakan untuk melatih santri agar mampu mengenali, 
memverifikasi, dan menyebarkan informasi yang benar. Pelatihan ini tidak hanya melibatkan santri, 
tetapi juga ustaz, pengasuh pesantren, dan tokoh masyarakat sekitar. Beberapa pesantren, seperti 
Pondok Pesantren Tebuireng (Jombang) dan Pesantren Al-Munawwir (Yogyakarta), telah bekerja 
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sama dengan Kominfo dalam program literasi digital nasional. Program tersebut melatih santri agar 
menjadi duta digital yang mampu menyebarkan konten positif di media sosial.(Arizqi et al., 2025) 

b. Penanaman Nilai Keagamaan dan Etika Bermedia. Pesantren mengajarkan nilai kejujuran (sidq), 
tanggung jawab (amanah), dan kehati-hatian (wara’) dalam menggunakan media sosial. Para kyai 
menekankan pentingnya prinsip tabayyun dalam setiap ceramah dan pengajian. Dengan cara ini, 
santri diajarkan bahwa menyebarkan informasi palsu termasuk dosa karena dapat menimbulkan 
fitnah dan kerusakan sosial.(Ja’far, 2019) 

c. Pemanfaatan Dakwah Digital, Banyak pesantren kini aktif menggunakan media digital sebagai 
sarana dakwah. Platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok dimanfaatkan untuk 
menyampaikan pesan moral dan pendidikan agama. Konten yang dibuat biasanya berupa edukasi 
tentang cara mengenali hoaks, penjelasan ajaran Islam terkait kejujuran informasi, dan kampanye 
anti fitnah digital. Hal ini menjadikan pesantren tidak hanya sebagai lembaga tradisional, tetapi juga 
agen transformasi digital yang positif.(Laelatul Khotdriyah & Nita Yuli Astuti, 2024) 

2. Peran Masyarakat dalam Menangkal Hoaks 
a. Gerakan Literasi Digital Berbasis Komunitas. Masyarakat memainkan peran penting dalam 

membangun kesadaran kolektif terhadap bahaya hoaks. Berbagai komunitas seperti Masyarakat 
Anti Fitnah Indonesia (MAFINDO), Siberkreasi, dan Gerakan Nasional Literasi Digital telah aktif 
melakukan sosialisasi, pelatihan, dan edukasi publik. Kegiatan tersebut mengajarkan cara memeriksa 
sumber berita, mengenali ciri-ciri hoaks, dan melaporkan informasi palsu. 

b. Keterlibatan Tokoh Agama dan Lembaga Lokal. Tokoh agama memiliki pengaruh besar dalam 
membentuk opini masyarakat. Melalui khotbah, ceramah, dan majelis taklim, mereka dapat 
memberikan pemahaman kepada jamaah agar berhati-hati dalam menerima informasi. Selain itu, 
lembaga kemasyarakatan seperti karang taruna dan PKK juga dapat menjadi wadah edukasi literasi 
digital di tingkat lokal.(Zahro et al., 2024) 

c. Optimalisasi Media Sosial untuk Edukasi. Selain sebagai sumber hiburan, media sosial kini 
dimanfaatkan sebagai sarana dakwah dan pendidikan publik. Banyak masyarakat yang membuat 
konten edukatif bertema “Bijak Bermedia Sosial”, “Cek Fakta Sebelum Sebar”, dan “Santri Anti-
Hoaks”. Upaya ini secara tidak langsung membantu membangun budaya digital yang sehat dan 
bermoral.(Tresnawati et al., 2023) 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa hoaks tentang pesantren merupakan fenomena sosial-digital yang 
kompleks, terstruktur, dan bermuatan ideologis. Berdasarkan analisis terhadap literatur ilmiah, dinamika 
media digital, dan representasi sosial keagamaan, dapat disimpulkan bahwa konstruksi hoaks yang 
menargetkan pesantren tidak berdiri sendiri, tetapi berkelindan dengan politik identitas, ekonomi perhatian, 
dan gangguan informasi (information disorder) yang berkembang dalam ekosistem digital kontemporer. Hoaks 
yang menyerang pesantren hadir dalam berbagai tipologi mulai dari ideologis-politik, moral-sosial, ekonomi-
finansial, hingga teologis dan seluruhnya menunjukkan pola sistematis untuk mendeligitimasi posisi 
pesantren sebagai institusi keagamaan dan sosial masyarakat Indonesia. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dampak hoaks terhadap pesantren bersifat 
multidimensional. Pada level sosial, hoaks menciptakan stigmatisasi dan polarisasi yang mengganggu kohesi 
masyarakat. Pada level psikologis, hoaks menimbulkan tekanan mental bagi santri, kyai, dan komunitas 
sekitar pesantren yang kerap diposisikan sebagai kelompok bermasalah. Pada level politik, hoaks menjadi 
alat manipulasi opini publik yang melemahkan peran pesantren sebagai kekuatan moral bangsa. Bahkan pada 
level nasional, hoaks berpotensi mengganggu stabilitas dan mengikis kepercayaan publik terhadap institusi 
keagamaan yang selama ini menjadi tulang punggung moderasi beragama di Indonesia. 

Temuan penelitian ini juga menjawab bahwa respons pesantren dan masyarakat dalam menangkal 
hoaks telah berkembang ke arah yang lebih adaptif dan kolaboratif. Pesantren mulai mengintegrasikan 
literasi digital ke dalam kurikulumnya, menanamkan etika bermedia berbasis nilai-nilai Islam, serta 
memanfaatkan dakwah digital sebagai instrumen kontra-narasi. Sementara itu, masyarakat melalui komunitas 
literasi digital, tokoh agama, dan organisasi lokal turut membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya 
verifikasi informasi (tabayyun) sebagai etika sosial dan keagamaan. Kolaborasi ini menunjukkan bahwa 
penanggulangan hoaks tidak hanya dapat dilakukan melalui regulasi formal, tetapi memerlukan penguatan 
kapasitas kultural, moral, dan digital masyarakat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penyebaran hoaks tentang pesantren 
merupakan persoalan sosial-informasional yang membutuhkan pendekatan holistik. Upaya pemetaan 
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tipologi hoaks, analisis dampaknya terhadap citra sosial-keagamaan, serta eksplorasi strategi mitigasi 
menunjukkan bahwa pesantren memiliki potensi besar sebagai aktor kunci dalam membangun ketahanan 
informasi nasional. Dengan memperkuat literasi digital berbasis nilai keislaman, memperluas jejaring 
komunitas anti-hoaks, serta mengembangkan dakwah digital yang etis dan inklusif, pesantren dapat berperan 
strategis dalam menciptakan ekosistem informasi yang sehat, beradab, dan berkeadilan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi celah (gap) akademik dalam kajian disinformasi 
keagamaan, tetapi juga memberikan landasan teoretis dan praktis untuk merumuskan strategi perlindungan 
informasi yang relevan dengan konteks keindonesiaan dan karakter budaya pesantren. Temuan ini 
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi, pembuat kebijakan, serta lembaga pendidikan Islam dalam 
memperkuat ketahanan sosial dan digital masyarakat di era disrupsi informasi. 
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